BAB 2

WHNYAUAN- BUSTARA

2.1 Definisi dan Klasifikasi Pelabuhan Perikanan

Pelabuhan ¢

an merupakan suatu ka perairan dimana terdapat

fasilitas-fasilitas operasional perahu atau

ng dibutuhkan untuk me

kapal nelayan d: ai basis aktifitas produk aran, pengolahan hasil

laut, dan penge asyarakat nelayan, engan fasllitas tersebut

pelabuhan perik enyumbang peran katkan perekonomian,

anan, dan menjz 1binaan dan pelayanan

mengembangka

publik (Direktor: anan Tangka
csuai  de dan Perikanan Nomor
PER EN/2012 . 1an, pelab :, perikanan

a dengan

& ‘ F’ r

asilitas keselamatan

pelayaran g g perika =\

P : nukakan ole ana pelabuhan

perikanan fia perpaduan antar dan lautan yang
digunakan sebagai pangkalan aktifitas penangkapan ikan yang difasilitasi dengan
berbagai fasilitas mulai dari ikan didaratkan hingga didistribusikan. Pelabuhan
perikanan merupakan pusat pengembangan ekonomi perikanan yang

memperti berbagai aspek mulai dari 1
, nasional

lahan dan

erperinci
bagi nelayan
ya, dimulai dari pemenuhan

kebutuhan perbekalan untuk kegiatan penangkapan ikan di laut hingga

pembongkaranwwwa_‘lifkf'a C. i d



2. Pengolahan, bahwa pelabuhan perikanan menyediakan berbagai sarana

yang diperlukan untikhehGolah, RS tai@kapabye.
3. Pemasaran, bahwa pelabuhan perikanan adalah pusat pengumpulan dan

tempat awal pemasaran hasil tangkapan.

an Menteri Kelautan

Sesuai dengan Pera Perikanan Republik

Indonesia Nomor Per.08/) 2012 Tentang Kepelabuhanan Perikanan, klasifikasi

as dasar bobot dan

pelabuhan perikanan te enjadi 4 (empat) kelas,

n operasi kapal yang dap sebagai berikut:

beban pelayanan serta
A. Pelabuhan Pe

1. Kiriteria tekn

amudera (Kelas A) de >ria;

ivitas perikanan

a. Dapat me \ erikanan yang n
di perairan ¢ a Ekonomi/E v esia (ZEEI), dan

laut lepas;
b.[ Me punyai fa

val perikan: n-d gan

—)

@@, ). ) |
D =% | 1L‘J’ ‘\(h-

d. Dapa

100 unit atau

jumlah ke P

e. Mer an oclola lahan mi
2. Kriterig ’<~|M-/ 1:

sebagian ditujukan untul

a. lkan yang did or;

b. Terdapat kegiatan bongkar muat ikan dan pemasaran hasil perikanan

rata-rata 50 ton per hari; dan

b. Mempunyai fasilitas tambat dan labuh untuk kapal perikanan

berukuran minimal 30 GT; . .
www.itk.ac.id
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c. Panjang dermaga minimal 150 m, dengan kolam dengan kedalaman

minimal migus @\ni\/ . itk.aC.id

d. Dapat menampung kapal perikanan minimal 75 unit atau jumlah

keseluruhan minimal 2.250 GT;

e. Memanfaatkan dan mengelola lahan m

2. Kriteria ope pnal meliputi:

a. Terdap atan bongkar muat ikan asaran hasil perikanan
rata- per hari;

b. Terda

C. Pelabuha
1. Kiriteria

t1
a. Dapa \ pal perikana an aktivitas perikanan

11 pengolahan ikan da enunjang lainnya.

an Pantai (Kelas

di pera

untuk K ﬂ\ perikanan

N
okt C
al ana ( nit atau Jumlah
300 G \

ngelola laha .

b Mempu

rux-u 91"

ﬂol

eliputi:

a. Terdap giatan bongkar muat ikan da asaran hasil perikanan
rata-rata 5 ton per hari; dan
b. Terdapat industri pengolahan ikan dan industri penunjang lainnya.

D. Pangkalan Pendaratan Ikan (Kelas D) dengan kriteria:

berukuran minimal 5 GT;

kedalaman mH ulmumuapmu 1nu

c. Panjang dermaga sekuraiﬁ:ran ya aO m, dengan kolam dengan
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d. Dapat menampung kapal perikanan minimal 15 unit atau jumlah
keseluruhan minitndl\75 G, itk .dC. i d
e. Memanfaatkan dan mengelola lahan minimal 1 ha.
2. Kiriteria operasional meliputi kegiatan bongkar muat ikan dan pemasaran

hasil perikanan rata-rata 2 ton per hari.

Apabila ditinjau de sar atau kecilnya skala u pelabuhan perikanan

6/MEN/2006, tipe

menurut Peraturan Mer clautan dan Perikanan N
klasifikasi pelabuhan ¢

1. Tipe A, Pelab

terbagi menjadi 4 (empa

ikanan Samudera (PPS kan untuk kapal

perikanan yang kan di perairan sa g digolongkan ke

dalam armad: laut teritorial,
ZEEI, dan lau

2. Tipe B, Pelab

arak jauh samp

kan untuk kapal
ang digolongkan ke

-

pe n‘”‘ yang

an laut

perlkana an, perairan

kepulauan da

an (PP

4. Tipe D an I /- ) 0 perikanan
yang be -"’<-,,_.,,,_¢u afi pcdalaman dan \r. :

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, terdapat keberagaman terkait
definisi dan klasifikasi pelabuhan perikanan. Sehingga dapat ditarik kesimpulan

yakni pelabuhan perikanan mempunyai wilayah yang terdiri dari daratan dan

penan apa

bobot dan beban pela perikanan

diklasifikasikan menjadi 4 kelas, melipu , C, dan D. Pada penelitian

ini, apabila ditinjau dari bobot dan beban pelayanan serta jangkauan operasi kapal

Pangkalan Pendaratan Tkan wwwmkgawdelabuhan kelas/tipe D.
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2.2 Pangkalan Pendaratan Ikan

Departemen K&latitdy' dand Pi:tkrgaa@oidenyatakan bahwa Pangkalan
Pendaratan lkan (PPI) ialah lingkungan kerja aktivitas ekonomi perikanan yang
mencakup areal perairan dan daratan, sesuai dengan fungsinya ditujukan untuk

elayan dengan kapal-kapal

pelayanan bagi masyarakat nelayan, khususnyz:

berukuran kecil der jangkauan tangkapan di itar pantai. Sesuai dengan

blik  Indonesia Nomor

Peraturan Mente autan Dan Perikanan
Per.08/Men/201
(PPI) adalah pele

1. Kiriteria iputi:

o Kepelabuhanan Perika: okalan Pendaratan Ikan

rikanan kelas d yang iteria sebagai berikut:

a. Dap:s apal perikanan akukan aktivitas perikanan
di pe l\
b. Memp : S ‘tamb mtuk kapal perikanan

.| berukurz -

-
= "@

ﬂ

puti kegiata
hasil Kanan ra / 2 ton per ha

abuhan perikanan men

dan pemasaran

Adapun fung aturan Menteri Kelautan
Dan Perikanan Republik Indonesia Nomor Per.08/Men/2012 Tentang
Kepelabuhanan Perikanan, sebagai berikut:

. Pelayanan tambat dan labuh kapal perikanan;

Pelayanan perbaikan dan pemeliharaan kapal perikanan;

4.
5.
6.
7.

Pelayanan logistik dan perb an kapal peréanan
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Pendapat lain dikemukakan oleh (Lubis, 2012) bahwa berdasarkan
fungsinya PPI dikelompokkafméu;adi' 2 “\h,jaﬁy.aitd‘ungsi yang dilihat dari
segi aktivitas dan pendekatan kepentingannya, dimana jenis-jenis fungsi tersebut
memiliki maksud dan tujuan yang sama. Fungsi PPI ditinjau dari pendekatan

kepentingan yaitu berupa

si jasa, yang meliputi ala jasa-jasa pelabuhan

dimulai dari ikan did an hingga ikan didis ikan. Fungsi jasa

s, 2012)

dikelompokkan menjadi

1. Jasa-jasa yang gsi untuk melayani pg ikan, meliputi

penyediaan ala okut ikan, keranjang-k atau bak plastik,

dan buruh untu okar ikan;

2. Jasa-jasa yan intuk melayani pal penangkap ikan,

yakni dalam pe inyak;

rsih, es dar ba
l ./ akni terdapatnya

3. Jasa-jasa yang ki menan

fas f” cold storag

4. Jas u ’”) ‘ ela , aeliputi
serta jent I »" ana seb
/ eme 2 clabuhan yaitu
ay dan b %

terdapa ,< g
Kemudian oSt PP] ; dari segi .\'-m_p-i- gbagai pusat

aktivitas ekonomi pe berdasarkan aspek pe

, dan pab

5. Jasa-jasa yan / v

, produksi, dan
pembongkaran ikan, pengolahan, pemasaran dan pembinaan bagi masyarakat

nelayan. Penjelasan masing-masing fungsi secara terperinci sebagai berikut:

(Lubis, 2006)

1. F an Pendaratan

aktivitas pW ( hasil Wlabuhan

perikanan yang berpe ' 1k armada penangkap
ikan guna mendaratkan hasil tangkapan, tempat berlabuh, dan menjamin
kelancaran pembongkaran ikan dan p ﬁhaaan bahan,perbekalan.

2. Fungsi Pengolahan
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Dalam hal ini pelabuhan perikanan merupakan tempat guna membina
pengendalian mutWWng(ttk Jmbfu i.liduntuk menghindari kerugian
dari pasca tangkap. Fungsi pengolahan adalah salah satu fungsi yang krusial
terutama pada saat musim ikan yakni untuk menampung produksi perikanan
yang tidak/belum habis terjual dalam bentuk segar.

3. Fungsi Pemasaran '

Pelabuhan/ perikanan berfungsi sebagai tempat guna menciptakan
mekanisme pasar yang dapat menguntungkan nelayan maupun pedagang.
Sehingga dengan demikian maka sistem pemasaran dari tempat pelelangan
ikan harus diatur secara baik dan terorganisir. Pelelangan ikan merupakan
aktivitas awal dari pemaéaran ikan di pelabuhan perikanan guna mendapatkan

harga yang memadai dan layak khususnya untuk nelayan.

4. Fungsi Pembinaan Terhadap syarakat Nelayan
ngs1 pembinaan menyatakan bahwa pelabuhan perikan dijadikan
oai laj nge erja un asyarakat di sekitarny gai tempat

Kitarny
D asyarakat per yakni; nela ! ang golahy, dan
,W Q - lankan Kogiaiannya dengan baik. Dadi

pembinag tharapkan mampu

menguasai / ‘ vaik Se y -5\ ing pengguna dapat

meng / / cuntunga
berapa p pat ahli ter> bahwa Pangkalan

Pendaratan Ikar

adalah lingkungan kerja ak onomi perikanan yang
ditujukan untuk pelayanan bagi masyarakat nelayan. Berdasarkan fungsinya, PPI
berfungsi sebagai tempat untuk; Pelayanan untuk tambat dan labuh kapal
perikanan, Pelayanan untuk bongkar muat ikan, Pelayanan untuk pengolahan hasil
perikanan, Pelayanan pemasaran dan distribusi ikan, Pemanfaatan fasilitas dan
lahan di pelabuhan perikanan, Pelayanan untuk perbaikan dan pemeliharaan kapal

perikanan, serta Pelayanan logistik dan perbekalan kapal perikanan.

2.3  Fasilitas Pangkalan Pendaratan Ikan
Sesuai dengan Peraturan . f?terl Kelaaan dan Perikanan Nomor

PER.16/MEN/2006 te% labuha erlgrgn ‘ ah dijelaskan dimana fasilitas
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pelabuhan perikanan adalah berbagai sarana dan prasarana yang terdapat di

Pelabuhan Perikanan untuk www.plytkipaﬁe.lld’lan. Terdapat beberapa

fasilitas pada Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI), meliputi: (Lubis, 2012)
1. Fasilitas pokok

Fasilitas pokok me an fasilitas dasar yang dibutuhkan dalam aktivitas

di suatu pelabuhan pe an, dimana fasilitas ini b ngsi untuk menjamin

kelancaran dan kea kapal pada saat berlayar masuk pelabuhan

serta pada saat b di pelabuhan. Fasilitas- pokok diuraikan

sebagai berikut:
a. Dermaga
Dermaga me

nan kelautan y sebagai tempat

untuk kapal berla ambat, bongk tangkapan dan

mengisi bahan perb
b. Kdlam Pelabuhan

Ko ﬁﬁ&lw *F‘ pa al

[y

lat bantu

1) Menunj car } /
ter / yaitu b3 \ S -Q>\ an
2) Memb -u. petunjuk’supaya kapal bisa beslayar deng man

3) Memberika sewaktu kapal kelua

bahaya yang

pelabuhan atau
ketika kapal merapat dan melempar jangkar.

d. Pemecah Gelombang

Merupakan suatu struktur bangunan kelautan yang memiliki kegunaan
2. Fasillt ”
a‘ ka Luntuk meninggikan

nilai guna dari fasilitas pokok agar mampu mendukung kegiatan di pelabuhan,

Fasilitas fungsion.

dimana penyediaan fasilitas ini dlse.slfil(kan dengan dkebutuhan operasional
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masing-masing pelabuhan perikanan. Adapun fasilitas-fasilitas fungsional
yang diuraikan sebagaibérikat; itk .dC. i d
a. Fasilitas penanganan hasil tangkapan dan pemasaran, meliputi:

1) Tempat Pelelangan Ikan (TPI), yakni sebagai tempat untuk kegiatan

Jan antara penjual (nelayan)

pelelangan dkan, dimana terjadi perte

dengan p li (pedagang maupun age rusahaan ikan);

2) Fasilit, eliharaan dan pengolahar tangkapan ikan, seperti

gedur Jahan ikan dan tempat pe ikan;

3) Pabri at untuk memproduksi

empertahankan mutu

ikan p penangkapan ika es pengangkutan ikan

menuju.p pabrik;

an es jika produksi es

Gudza an sebagai ten
kemu ¢ pabrik es jauh

. dari de C ; inan-import es dari

ruﬂﬁ!! =D
Refi in, sepe ‘&‘

1) ngan perb alat penangkap ika;
2) Ruang .

b. Fasilita

i gl

3) Tempat penjemuran untuk alat penangkap ikan;
4) Bengkel: sarana untuk memperbaiki mesin kapal;

5) Slipway: alat untuk memperbaiki lunas kapal;

mpat untuk menyim

el [ift: fasilit

n
Fasilitas pe .

bahan bakar.

3. Fasilitas penunjan “ »
Www.itk.ac.id
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Fasilitas penunjang merupakan fasilitas yang secara tidak langsung
berperan untuk meninMWW)gi;t Kl.aa,lenidlingga para pengguna
pelabuhan memperoleh kenyamanan dalam melakukan berbagai kegiatan di
pelabuhan. Fasilitas-fasilitas penunjang diuraikan sebagai berikut:

K, kantin, mess, dan

a. Fasilitas kesejahteraan, yakni poliklinik,

musholla;

b. Fasilitas admir meliputi ruang oper antor pengelola

pelabuhan, ka kai, kantor syahbandar, ¢ ain.

2.4 Kegiatan Oper: ngkalan Pendarate

Operasionalisz pengaplikasian bagai bentuk aktivitas
dan pekerjaan yang di \ abuhan perika pun di pangkalan
pendaratan ikan (PPI) at pengguna yang
membutulikant ya, dimana dasarnya b rorientasi
pada kepentingan pe onalis: gll"a gacu

guna memanfaatk bernilai guna
dan berdaya guna (e /i’ efi S cara 3 : [ itas itu sendiri”
atau “fasilitas ang (Murdiyanto, 20

Lubis "”‘<;,ﬂ;g,u/ an bahwa ‘\“lha_.;,g p-prinsip penting

apabila pengoperasiar abuhan perikanan dinyata asil, yakni:
1. Sangat baik dilihat dari sudut ekonomi, menunjukkan bahwa hasil

pengoperasian pelabuhan itu bisa menguntungkan bagi pengelola

pelabuhan itu sendiri dan bagi pengguna pelabuhan. Kemudian hasil

bahwa

at (cepat) diikuti

Sistem W(

pembongkaran i
dengan penyeleksian secara cermat, pengangkutan dan penanganan yang

cepat.

www.itk.ac.id
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3. Fleksibel dalam perkembangan teknologi. Dalam pengembangan
pelabuhan perwww. i&ky.aalﬁmildm mekanisasi dari berbagai
fasilitas di pelabuhan tersebut. Seperti diperlukannya vessel [ift untuk
fasilitas dock, tangga berjalan (fapis roulant) pada penyaluran ikan dari
kapal menuju

pat pelelangan ikan, mekanisasi fasilitas penyeleksian

ikan menu dan berat.

4. Perluasan untuk fasilitas yang tele paui kapasitasnya dan

fasilitas dengan menyes butuhannya.

rkembang dengan tide lingkungan sekitarnya

n lingkungan alam

6. Organise elaku di dala an bekerja secara aktif dan
terorgani : aktivitasnya
Peraturan i dan Perika or PER.O8/MEN/2012
ng K perasional PPI

\G s)

epelabuha i C < egiatan

menjelaskan bahwa

kegiatan

(ﬁ' ang 1 a ] < iputi:
1. Pendarata 3

Pendarata di suatu pelabuhan perika

pir seluruhnya berasal
dari kapal penangkap ikan yang mendaratkan hasil tangkapannya di pelabuhan
tersebut, hanya terdapat sebagian kecil yang berasal dari pelabuhan perikanan

lain yang dibawa dengan menggunakan transportasi darat.

akni sebagai tempa ' n dan
peng ¢ d1 pelabuhan
perikanan dllakd ¢ ) ILde pendinginan yang bisa
dilakukan dengan menggunakan es. Pengolahan ikan bertujuan untuk

mempertahankan mutu ikan seh.u*gﬁi pada saat pemasaran menjadi lebih lama

dacC.l
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dan dapat meningkatkan nilai jual ikan, aktivitas pemasaran yang dilakukan di
pelabuhan perikanan berWWneisW]. aﬁdwr
3. Penyaluran Perbekalan

Penjualan/pengisian perbekalan yang berkaitan dengan fasilitas pelabuhan

perikanan saat ini adalz

penjualan es, air bersih.dan penyaluran BBM.

k UPT Pelabuhan,

Pelayanan perbekala umumnya diadakan ole

KUD, koperasi pega abuhan, BUMN dan piha

Pada dasarnya

piatan operasional pelab anan dinyatakan

berhasil tergantung pa

aran kegiatannya, dim ses praproduksi,

pendaratan hasil tang elelangan, pengola bemasaran hasil

tangkapan (Murdiyan

2.5 Kinerja
2.5.1 Pe -’ ian Kine

=)

Dit ' : -Pu. Keputus ire ; \su@_‘&_, Nomor

4 Q_) b Pelaksana
operasional ialah h

o

pelayanan
dalam melaku yan / lisasi \\ at ang, pada
periode waktu m/< en dikator untuk cria pela .>\. perasional

terukur sesuai
atu pelabuhan
an terte

yakni berbagai variab anan, penggunaan fasilitas'd sralatan pelabuhan,
kemudian untuk standar kinerja pelayanan operasional meliputi standar hasil kerja
dari pelayanan-pelayanan yang harus dicapai oleh penyelenggara pelabuhan
dalam pengimplementasian pelayanan jasa kepelabuhanan termasuk dalam
1 pelabuhan (Depar

erhadap beberapa hal berbe

. QWﬁm;; untuk

memperbaiki kehidupan masyarakat dengan memberikan pelayanan terbaik

sektor swasta

pengukuran kmerja di

dimana seringkali sulit diukur dalam benmlE inansial (Mahmudi, 2007).

.dC.l
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Windasuri (2017) mengemukakan bahwa dalam mengukur kinerja

pelayanan, terdapat 5 WWW?JI-ML aleu‘iaduti:
1. Reliability, Reabilitas menggambarkan kemampuan untuk memberikan
apa yang telah dijanjikan dengan tepat, andal, serta akurat. Realible (bisa

diandalkan), karena dasar dari setiap hubumngan antara pemberi layanan

dengan pelan dimulai dari kepercayaar

2. Assurance ance adalah kemampuan 1emberikan sesuatu yang

terperca; dipercaya). Pelanggan rasa bahwa pilihannya

telah tep mengambil keputuse epat untuk memenuhi

harapant

3. Tangible

an dengan fa atau  peralatan, serta

DC

penampi C da penyedia,l

4. Empathy, > r epedulian individu yang
_diberikan krusial untuk
ruﬁjjlm su

laya i
2.5.2 Eleme / :

,(,, / erja, terda ne pokok yang
dikemuka 3), yang me 1.

1. Menentuka pan, sasaran, dan strategi org

an elemen

penyedia

1sasi. Tujuan merupakan
pernyataan tentang apa yang ingin dicapai dalam organisasi. Sasaran
adalah tujuan organisasi yang telah dinyatakan secara eksplisit dengan

batasan waktu yang jelas. Strategi merupakan teknik atau cara yang

@ y rs1fat indikasi-
indikasi km‘ YI)L dengan mengacu pada

penilaian kinerja secara langsung.
3. Mengukur tingkat ketercapa K é{ n dan,sasaran organisasi. Apabila
sudah mempun“yualulunylkuafor gan inerja yang jelas, kemduian
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pengukuran kinerja dapat dilaksanakan. Pengukuran tingkat ketercapaian
tujuan, sasaran dan Wwfili t;knlaﬁujd hasil konkret dengan
indikator dan ukuran kinerja yang sudah ditentukan.

4. Evaluasi kinerja. Evaluasi kinerja akan mencerminkan mengenai nilai

kinerja yang berhasi

dicapai organisasi kepada penerima informasi.

Informasi pencapai

a. Feedback.

inerja bisa dijadikan:

gukuran pada capaian ki pat menjadi acuan

dasar bagi men atau pengelola or guna perbaikan

kinerja di berikutnya. Dapat di ebagai landasan

pemberia an  hukuman terhad er dana anggota
organisasi

b. Penilaian k % isasi. Kinerje

aat ’

an setiap periode

waktu terte

ﬁﬂ' pai suatu o

ajuan yang sudah

=
ﬂ_&_ﬁ’ litas.

. e s
2.5.3 Kinerja Pe L ;/ ' : ﬁ
ran Menteri

Mengacu pa /' S 2
Kelautan da ’<( ; / R.08 1 pelabuhan
Perikanan sertz asi Kin elabuhan Per an berdas n, Keputusan

20.D3/1/2008) dan

Direktur Jenderal Pe angkap Nomor 432/DP
menurut pendapat Mahmudi (2007) yang menjelaskan bahwa kepuasan pelanggan

adalah salah satu tolak ukur suatu pelayanan publik serta kepuasan pelanggan bisa

dinyatakan sebagai tujuan dalam suatu sistem pengukuran kinerja. Maka diperoleh

Dasar 1 kriteri i ) ii eraturan

EN/2012 tentang

Menteri Kelautan
Kepelabuhan Perikanan, dimana penetapan besarnya produksi ikan yang
didaratkan untuk Pangkalan Pendaratm:t[i((an g’PI) minimal 730 ton/tahun.

2. Frekuensi kunjungan apa
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Dasar dari kriteria penilaian faktor frekuensi kunjungan kapal mengacu
pada Peraturan Mmutiit hnaﬁkeid Nomor PER.08/MEN/2012
tentang Kepelabuhan Perikanan, penentuan nilai angka kunjungan kapal ke
pelabuhan ialah kunjungan kapal yang melakukan kegiatan pendaratan ikan

serta mengisi bahan perbekalan untuk masi asing kelas/tipe pelabuhan

imana untuk Pangkalan [ aratan Ikan (PPI) frekuensi
mal 475 kali/tahun.

perikanan berbe

kunjungan kag

3. Penyedia alan melaut

Kegiatan an perbekalan melaut jadi 3 (tiga) kegiatan,

rsih, BBM, dan Es.

yaitu penyedia erupakan dasar kriteria

penilaian pa sing kegiatan:

a. Pen
Berdas e ' eral Perikanan Tangkap
" omor 432 3/1 ¢ edoman Bvalu

la pe 1-"1%9
b. Pen /! }
/‘
- an Dire \ a}\ [angkap Nomor
432/E ‘u@-!' 2008 tentang Kinerja Unit

entuan  nilai  jumlah

si Kinerja

ai jumlah

Pelaksana knis Pelabuhan Perikana
penyediaan BBM untuk masing-masing kelas/tipe pelabuhan perikanan
berbeda. Dimana untuk Pangkalan Pendaratan lkan (PPI) penyediaan
BBM minimal 1.460 ton/tahun.

NMen

@ luasi Kinerja
Unit Pelak 1 Lpenentuan nilai jumlah

penyediaan es untuk masing-masing kelas/tipe pelabuhan perikanan

berbeda. Dimana untuk Pan%f(lan Pendargn Ikan (PPI) penyediaan es

minimal I.SZSM' I
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en 0
’<,. / epuas
sebagai berikut: (] a0, 2002)
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4. Pengolahan

Dasar dari kriteria WWWﬁaiitkpa@a]id yakni mengacu pada
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor PER.08/MEN/2012 tentang
Kepelabuhan Perikanan, dimana pelabuhan perikanan berfungsi sebagai

tempat pengolahan dan pembinaan mutu perikanan.

5. Pemasaran

Dasar dari kriter aian faktor pemasaran ya dasarkan Peraturan

Menteri Kelauta Perikanan  Nomor PE /2012 tentang

Kepelabuhan Pe ang menyatakan ba suhan perikanan

berfungsi sebagai te asaran dan distribusi

6. Kepuasan pelangga an)

Menurut Ma kepuasan enunjukan hasil

an membeli suatu
ggan dan g biek yaitu
a‘?

4 (‘)

penilaian pelanggar
produ __dimana kepu

produ rﬁa‘j‘r& ‘

(Mahmudi, s meliputi

' pi"elayanan.
a » at dilihat

anggan merasa puas apab elah membeli dan

d k t. k d o cl
indikator kepusa pr o
Adapu

1. Kualitas prodn
menggunakan produk, kualitas produk tersebut baik.
2. Harga: Bagi pelanggan yang sensitif, harga yang murah merupakan

sumber kepuasan yang krusial karena mereka mendapatkan value for

menc1p ng a eduanya
mudah d1t1ru m an pendorong ini.

Service quality sangat bergantung pada tiga hal, yaitu; sistem, teknologi

dan manusia. Faktor manusia melgii konm si sebesar 70%, maka

dari itu kepuasan terh“a!apH !uHaFltas

gum ya sulit untuk ditiru.



4. Emotional factor: Pendorong ini umunya relatif krusial bagi beberapa
produk yang m&%aﬁdli]deperﬁ kosmetik, mobil, dan
pakaian.

5. Kemudahan: Pelanggan akan merasa makin puas jika relatif nyaman,

mudah, dan efi dalam memperoleh pel an produk.

Berdasarka lapat dari beberapa ahli

bahwa suatu Kk pelabuhan  perikanan kur dengan melihat

operasional dan nnya. Kinerja pelayan asil kerja yang dapat

diukur yang dic buhan dalam mela anan kapal, utilisasi

fasilitas dan alat. d g, pada periode tuan tertentu. Dalam

mengukur kinet \' ci, yaitu; Reliability,
Assurance, Tang iy g berdasarkan ketentuan

dari ﬂ ran da

kine fr abuhan pe ‘
‘m st

DCI 0, d
2.6 Peneli 1

sil pe /r erdah
penelitiat o dapat dilihat pads

e N
‘-"" L"

www.itk.ac.id
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Tabel 2. 1 Studi Penelitian Terdahulu™

e Nma o www.itk.ac.id ..

dan : . .
Tahun Penelitian Tujuan Variabel Analisis Hasil
Publikasi
1. Mengetahui Produksi Hasil dari
seberapa Ikan penelitian
besar Frekuen ini
Kinerja tlpgkgt Kunjung me!lputl
kinerja n Kapa aktivitas
Opera . ; .
) operasional Penyedi operasiona
Pel Pelabuhan n BBM 1 di
clay Perikanan Pelabuhan
Perik Penyed .
amudera Perikanan
. Sam n Es
Novia Lot ampulo Samudera
1. Okta Sari B " engan Peny; Fi Lampulo
(2019) 4 ihat dan
Acel ; .
itas c tingkat
Prov . Lo
sional kinerja
ianﬁ operasiona
Dce k¢ ] dan
arussa = : Cepulisan

- i _.-.A-._
@ ‘ penelitian
ini
meliputi
tingkat
E 1. epuasan
. / getahui pengguna

V]
P glolaa .
laa o okat jasa

n

. inerja layanan
EZL?IE;nn pengelolaan PPP
Nur Adhi Pantai S Deskripti 15"
2. Wicakson (PPP) & . f dan .
. 3.Menganalisi berbagai
0 (2013) Tegalsari . Servqual
s tingkat unsur

kinerja
lolaan

pegawai di
PPP
___Tegalsari.= =
Yuliana Kinerja WW’ZfﬂEaItk.aﬁﬂd Skorin Hasil dari
Anastasia  Operasiona n nilai Ikan & penelitian
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Nama

No dan J H - ) Teknik .
Tahun Pent%uww—“t k . ac » [dlabel Analisis Hasil
Publikasi
Ngamel 1 kinerja Frekuensi ini
(2013) Pelabuha operasional unjunga meliputi
Perikan PPN Tual n Kapal tingkat
Nuse Penyediaa kinerja
Tu n operasiona
P 1
n Pelabuhan
B Perikanan
$ Nusantara
. Tual
*) Sintesa Penu 02
Berdasarke

ada ntribusi da
pene jan dan ;

/mm

Penyedlaan

untuk mengan

2.7 Si
Dari has

STAKJ

auan teoritis yang telah d

nkan sebelumnya, maka

diperoleh sintesa pustaka yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. 2 Sintesa Pustaka”

Variabel

Mengana 2
is kineV

operasional
di PPI . rekuensi
Kunjungan .
Manggar Kkapal Kunjungan
Baru P Kapal
Perbekalan 3. Penyediaan

BBM

eraturan Menteri Kelautan
dan Perikanan Republik
Indonesia Nomor
PER.O8/MEN/2012 Tentang
Kepelabuhanan Perikanan
Keputusan Direktur Jenderal
Perikanan Tangkap
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Sasaran Faktor Variabel Sumber
- 0.432/DPT3/0T.220.D3/1/2008
WWW. Itk = aé"i ng Pedoman Evaluasi
Kinerja Operasional Pelabuhan
Perikanan Tangkap
eputusan Direktur Jenderal
Perikanan Tangkap
No /DPT3/0T.220.D3/1/2
Tentang Pedoman
Ev Cinerja Operasional
an Perikanan
angkap
Direktur Jenderal
an Tangkap
3/0T.220.D3/1/2
tang Pedoman
erja Operasional
n Perikanan
ngkap
enteri Kelautan
anan Republik

donesia Nomor.

08/MEN/20 entang

4. Penyediaan Air
Bersih

Penyediaan Es

Perikanan
2012

AL\ |

at Pengangkut
Ikan

. 11. Cold Storage Lubis (2012)
Mei_gam}hs 12. Cold Room Lubis (2012)
lilamae;; ?1 Pelayanan 13. Pabrik Es Lubis (2012)
pelay 14. Tempat Lubis (2012)

PPI Penanganan

Penjemuran

kepusan
nelayan

o myanan 3 Lubis (2012)

19. BBM Lubis (2012)

Pelayanan 20. Lapangan Lubis (2012)
Perbaikan ilg a i

dan 21. Ruang Mesin " Lubis (2012)

Pemelihara 22. Tempat Lubis (2012)
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Sasaran Faktor Variabel Sumber

mRvww R4 id

. Bengkel Lubis (2012)
24. Slipway Lubis (2012)
25. Gudang jaring Lubis (2012)

26. Vessel Lift Lubis (2012)
27. Petugas Lubis (2012
Keamanan

intesa teori yang tela n sebelumnya, maka

diketahui bahw: 12 faktor dan 27

ang digunakan dalam

mengukur I) Manggar Baru.

www.itk.ac.id
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